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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

1. Buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII SMP/MTs 

terbitan Kemendikbud Edisi Revisi 2017 berdasarkan hasil analisis 

terhadap empat dimensi dalam kurikulum 2013, yaitu dimensi spiritual, 

dimensi sosial, dimensi pengetahuan dan dimensi keterampilan, sudah 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Pada dimensi spiritual 

telah mencakup materi yang mengandung ajakan untuk menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dengan presentase kelayakan sebesar 

100% atau pada kategori sangat baik. Dimensi sosial telah mencakup 

materi atau kegiatan yang mampi meningkatkan kecakapan berkomunikasi 

dan berinteraksi antar sesama dengan menumbuhkan karakter positif 

sebagai refleks diri. Demensi ini memperoleh presentase kelayakan sebesar 

88% atau pada kategori sangat baik. Dimensi pengetahuan telah memuat 

sajian materi yang jelas, rinci dan padat. Selain itu, untuk penyajian fakta, 

konsep/definisi, prosedur, fitur dan soal sudah akurat, meskipun masih ada 

beberapa kesalahan dalam penyajian materi dan kurangnya contoh yang 

bervariasi. Sehingga diperoleh presentase kelayakan sebesar 96% atau pada 

kategori sangat baik. Dalam dimensi keterampilan, sajian materi, baik itu 

dalam bentuk uraian, contoh maupun latihan/kegiatan sudah layak, karena 

materi dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, bahasa 

yang digunakan cukup komunikatif, sehingga merasa lebih dekat dengan 
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peserta didik. Pemilihan fitur, seperti ilustrasi dan gambar sudah menarik, 

namun, materi balum menyajikan latihan untuk memecahkan masalah yang 

ada dan menggali informasi melalui sumber lain. Pada dimensi ini 

diperoleh presentase kelayakan sebesar 81% atau pada kategori baik. 

2. Buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII SMP/MTs 

terbitan Kemendikbud Edisi Revisi 2017 berdasarkan hasil analisis 

terhadap empat sub kelayakan isi buku teks sudah layak untuk digunakan. 

Sub Komponen yang meliputi, kesesuaian SK dan KD, perkembangan dan 

kebutuhan peserta didik telah disajikan materi yang lengkap, luas dan jelas, 

sehingga diperoleh presentase kelayakan 100% atau pada kategori sangat 

baik. Substansi keilmuan dan life skills diperoleh presentase kelayakan 

98% atau pada kategori sangat baik dengan sajian materi yang mampu 

mendorong peserta didik untuk mampu berpikir kritis dan menumbuhkan 

jiwa sosial. Wawasan untuk maju dan berkembang diperoleh presentase 

kelayakan sebesar 79% atau pada kategori baik dengan sebagian materi 

sudah sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang 

saat ini serta sesuai dengan situasi yang terjadi saat ini, meskipun belum 

banyak ulasan materi yang mendukung hal tersebut. Keberagaman nilai-

nilai sosial diperoleh presentase kelayakan 72% atau pada kategori cukup 

dengan sajian contoh dan kegiatan yang telah mengandung nilai-nilai sosial 

yang ada. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua versi 

dari komponen penilaian kelayakan isi buku teks yaitu penilaian yang ditinjau 
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dari empat dimensi kelayakan isi buku yang disesuaikan dengan kompetensi 

yang diberlakukan dalam kurikulum 2013 dan ditinjau dari empat sub 

komponen kelayakan isi buku teks yang dicanangkan oleh BSNP, telah akurat 

untuk digunakan dalam penilaian buku teks pelajaran. Hal ini dikarenakan 

kategori kelayakan yang terdapat di dalam dua komponen tersebut telah 

memuat kategori-kategori penilaian kelayakan isi buku teks yang ditetapkan 

oleh BSNP meskipun dalam versi berbeda. 

B. Saran 

1. Bagi Pengarang/Penerbit 

Pengarang dan penerbit dapat menggunakan penelitian sebagai 

acuan dalam perbaikan dan peningkatan kualitas buku. Dalam penulisan 

buku, diharapkan untuk lebih teliti, baik dalam segi isi maupun yang 

lainnya. Buku hendaklah memuat materi yang lebih rinci dengan 

menyajikan berbagai latihan pemecahan masalah bagi siswa, mendorong 

siswa untuk mencari materi selain dari buku dengan memanfaatkan 

teknologi yang sudah ada. Selain itu, contoh maupun uraian menyesuaikan 

kondisi/situasi yang sedang terjadi saat ini. Meskipun kesalahan yang 

terjadi tidak banyak, namun lebih baik menghindari kesalahan kecil yang 

nantinya mampu mempengaruhi proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Guru hendaknya membaca atau memeriksa buku terlebih dahulu 

sebelum melaksanakan pembelajaran untuk mengantisipasi kesalahan-

kesalahan saat proses pembelajaran. Guru memahami secara garis besar 
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pembahasan materi, dan mempersiapkan buku tambahan (refrensi lain) 

untuk menunjang pembelajaran, bukan hanya mengacu pada satu buku saja. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat menggunakan buku teks Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti ini sebagai acuan belajar di sekolah maupun di 

rumah untuk menambah wawasan dan pemahaman materi yang sesuai.


